Perencanaan Strategi Sistem Informasi Pada SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru Menggunakan Metode Ward And Peppard by Jubpri, -
PERENCANAAN STRATEGI SISTEM INFORMASI PADA 
SMK MUHAMMADIYAH 3 TERPADU PEKANBARU 
MENGGUNAKAN METODE WARD AND PEPPARD 
TUGAS AKHIR 
Diajukan Sebagai Salah Satu Syarat 
untuk Memperoleh Gelar Sarjana Komputer pada 




FAKULTAS SAINS DAN TEKNOLOGI 





LEMBAR HAK ATAS KEKAYAAN INTELEKTUAL
Tugas Akhir yang tidak diterbitkan ini terdaftar dan tersedia di Perpustakaan
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau adalah terbuka untuk umum, de-
ngan ketentuan bahwa hak cipta ada pada penulis. Referensi kepustakaan diperke-
nankan dicatat, tetapi pengutipan atau ringkasan hanya dapat dilakukan atas izin
penulis dan harus dilakukan mengikuti kaedah dan kebiasaan ilmiah serta menye-
butkan sumbernya.
Penggandaan atau penerbitan sebagian atau seluruh Tugas Akhir ini harus
memperoleh izin tertulis dari Dekan Fakultas Sains dan Teknologi, Universitas Is-
lam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau. Perpustakaan dapat meminjamkan Tugas
Akhir ini untuk anggotanya dengan mengisi nama, tanda peminjaman dan tanggal
pinjam pada form peminjaman.
iv
LEMBAR PERNYATAAN
Dengan ini saya menyatakan bahwa dalam Tugas Akhir ini tidak terdapat
karya yang pernah diajukan untuk memperoleh gelar kesarjanaan di suatu Perguru-
an Tinggi, dan sepanjang pengetahuan saya juga tidak terdapat karya atau pendapat
yang pernah ditulis atau diterbitkan oleh orang lain kecuali yang secara tertulis
diacu dalam naskah ini dan disebutkan di dalam daftar pustaka.






content...Sesungguhnya sesudah kesulitan itu ada kemudahan. Maka apabila kamu
telah selesai (dari suatu urusan), kerjakanlah dengan sungguh-sungguh (urusan)
yang lain, dan hanya kepada Tuhanmulah hendaknya kamu berharap.” (QS. Al-
Insyirah:6-8) Alhamdulillah Ya Rabbi. . . .
Engkau masih memberikan nikmat yang luar biasa dalam bentuk kekuatan,
kesabaran dan kesehatan dalam menjalankan dan menyelesaikan semua ini serta
engkau hadirkan orang-oramg yang luar biasa di sekelilingku.
Ayah dan Ibu. . .
Inilah yang dapat ku persembahkan meski tak kan pernah tergantikan atas
pengorbanan yang telah kalian berikan. Ampunilah dosa mereka ya Allah, sayangi
mereka ya Allah seperti mereka menyayangiku sejak kecil serta berikanlah kebaha-
gian kepada mereka di dunia dan di akhirat ya Allah.
Aamiin ya Allah. Keluarga besarku. . .
Terimakasih sudah menasehati dan menyemangati dikala terpuruk dan se-
moga Allah selalu memberikan kesehatan dan kebahagian kepada kita semua.
Aamiin ya Allah.
Teruntuk Buk Nurmaini dosen pembimbing TA ku dan Bu Zarnelly
Dosen PA ku.
Terimakasih bu. Terimakasih atas arahan dan bimbingannya selama ini, teri-
makasih atas kesabaran dan kepeduliannya selama ini pada ku. Semua kasih sayang
tersebut tak kan pernah bisa dibalas dengan apapun. Semoga bapak dan ibu beserta
keluarga selalu diberikan kesehatan dan dilimpahkan keberkahan. Aamiin ya Allah.
Sahabat-sahabat terbaikku. . .
Noval, Hamdi, Fauzul, Rahmat, Hengki, Khairul, dan Ryan , Terimakasih
atas semua yang kalian berikan baik itu berupa motivasi, semangat maupun bantuan
dan do’a. Semoga urusan kita semua dipermudah dan diperlancar hingga kita bisa




Alhamdulillahi Rabbil ‘Alamin penulis ucapkan sebagai rasa syukur kepada Al-
lah SWT atas segala nikmat, karunia, dan rahmat-Nya yang tak terhingga, se-
hingga penulis dapat menyelesaikan Laporan Tugas Akhir dengan judul “PEREN-
CANAAN STRATEGI SISTEM INFORMASI PADA SMK MUHAMMADIYAH
3 TERPADU PEKANBARU MENGGUNAKAN METODE WARD AND PEP-
PARD”. Sholawat serta salam terucap buat junjungan alam Nabi Muhammad SAW
Allahuma Sholli’ala Syadina Muhammad Wa’ala Ali Sayyidina Muhammad. La-
poran tugas Akhir ini disusun sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Sarjana Komputer pada Program Studi Sistem Informasi.
Dalam Penyelesaiaan Laporan Tugas Akhir ini, banyak pula yang telah
membantu penulis baik berupa materi, moril dan motivasi. Pada kesempatan ini
penulis mengucapkan terimakasih dan doa kepada:
1. Bapak Prof. Dr. Khairunnas, M.Ag., sebagai Rektor Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
2. Bapak Dr. Hartono, M.Pd., sebagai Dekan Fakultas Sains dan Teknologi.
3. Bapak Eki Saputra, S.Kom., M.Kom., sebagai Ketua Program Studi Sistem
Informasidan sebagai ketua sidang tugas akhir.
4. Ibu Siti Monalisa, ST, M.Kom, Sekretaris Program Studi Sistem Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.
5. Ibu Nurmaini Dalimunthe, S.Kom., M.Kes., sebagai dosen pembimbing tu-
gas akhir ini dan meluangkan waktu dalam memberi nasehat dan bimbingan
kepada penulis dalam menyelesaikan Laporan Tugas Akhir ini.
6. Ibu Megawati, S.Kom., M.T. dan bapak Syaifullah, SE., M.Sc., penguji
1 dan penguji 2 Tugas Akhir yang telah memberikan saran dan masukan
dalam pembuatan Tugas Akhir ini. Terimakasih bapak dan ibu, semoga Al-
lah senantiasa melindungi serta memberikan kebahagian serta kemudahan
kepada bapak dan ibu.
7. Seluruh Dosen dan Karyawan Program Studi Sistem Informasi Fakultas
Sains dan Tekonologi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.
8. Keluarga tercinta, Ayahanda Marjoyo, Ibunda Ani, serta seluruh keluarga
besar penulis. Terima kasih atas do’a, nasehat, semangat, motivasi, dukun-
gan secara moral maupun materi, dan pengorbanan yang tak terhinggademi
menyelesaikan Tugas Akhir ini.
vii
9. Kepada teman-teman terkhusus kelas SIF E 2015 yang tidak bisa disebutkan
satu persatu namanya yang cukup banyak membantu secara langsung dan
tidak langsung.
10. Kepada seluruh teman – teman Sistem Informasi angkatan 2015 terkhusus
teman satu bimbingan, terima kasih telah hadir didalam kehidupan penulis.
Dalam penulisan tugas akhir ini penulis menyadari masih banyak terdapat
kekurangan yang harus diperbaiki, namun penulis berusaha untuk mencapai hasil
seperti yang diinginkan. Penulis juga mengharapkan kritik dan saran dari pembaca
yang bersifat membangun serta penulis berharap semoga laporan ini bermanfaat
bagi kita semua.
Wassalamu’alaikum Wr.Wb.





PERENCANAAN STRATEGI SISTEM INFORMASI PADA
SMK MUHAMMADIYAH 3 TERPADU PEKANBARU
MENGGUNAKAN METODE WARD AND PEPPARD
JUBPRI
NIM: 11553100307
Tanggal Sidang: 10 November 2021
Periode Wisuda:
Program Studi Sistem Informasi
Fakultas Sains dan Teknologi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau
Jl. Soebrantas, No. 155, Pekanbaru
ABSTRAK
SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru merupakan sekolah milik swasta yang termasuk dalam
kelompok sekolah bisnis manajemen dan teknologi. Dalam menjalankan proses sebagai organisasi
yang bergerak dibidang pendidikan, SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru memiliki beberapa
permasalahan diantaranya masalah pada kondisi lingkungan bisnis internal, lingkungan bisnis
eksternal, kondisi Sistem Informasi atau Teknologi Informasi internal dan kondisi eksternal. Peneli-
tian ini bertujuan untuk membuat portofolio aplikasi perencanaan strategi sistem dan teknologi
informasi pada SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. Perencanaan strategi sistem dan
teknologi informasi ini menggunakan metode Ward and Peppard. Teknik analisis yang digunakan
untuk menganalisis lingkungan bisnis internal yaitu analisis Strengths, Weaknesses, Opportunities,
Threats (SWOT). Untuk menganalisis kondisi SI dan TI internal menggunakan analisis Mc Farlan
Strategic Grid. Sedangkan untuk menganalisis kondisi SI dan TI ekstenal menggunakan tren
teknologi saat ini. Dari hasil analisis dapat dirumuskan portofolio aplikasi perencanaan strategi
sistem dan teknologi informasi pada SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. Rumusan
portofolio aplikasi yang dibutuhkan SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru yaitu website
resmi sekolah dan e-mail pada level strategic. Sistem Informasi Akademik, Aplikasi e-Kurikulum
dan Sistem Informasi Kepegawaian pada level key operational. Sistem Informasi Penerimaan
Peserta Didik Baru online, Sistem Informasi Alumni dan Karir pada level high potential. Sistem
Informasi Perpustakaan pada level support.
Kata Kunci: Perencanaan Strategi SI dan TI, Portofolio Aplikasi, SMK Muhammadiyah 3 Terpadu
Pekanbaru, SWOT, Ward and Peppard
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ABSTRACT
SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru is a privately owned school that is included in the
management and technology business school group. In carrying out the process as an organization
engaged in education, SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru has several problems including
problems in the internal business environment, external business environment, internal Information
System or Information Technology conditions and external IS and IT conditions. This study aims
to create a portfolio of strategic planning applications for systems and information technology
at SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. This system and information technology strategy
planning uses Ward and Peppard method. Analytical techniques used to analyze the internal
business environment are analysis Strengths, Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT). To
analyze the internal IS and IT condition using Mc Farlan Strategic Grid analysis. Meanwhile, to
analyze the condition of external IS/IT using current technology trends. From the results of the
analysis, a portfolio of strategic planning applications for systems and information technology can
be formulated at SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru. The formulation of the application
portfolio required by SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru is the school’s official website at
the strategic level. Acceptance Information System For New Learners Online, Alumni and Career
Information System at high potential level. Library Information System at support level.
Keywords: IS and IT Strategic Planning, Application Portfolio, SMK Muhammadiyah 3 Terpadu
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Dalam era global dan kompetisi yang semakin ketat saat ini, serta semakin
berkembangnya Teknologi Informasi dan Komunikasi memiliki pengaruh besar
dalam segala bidang. Sering ditemukan bahwa penerapan TI kurang berpengaruh
terhadap peningkatan kinerja dan kesuksesan bisnis organisasi maupun peningkatan
daya saing organisasi. Hal tersebut terjadi akibat penerapan SI dan TI yang hanya
berfokus pada teknologinya saja. Oleh karena itu, cara efektif untuk mendapatkan
manfaat strategis dari penerapan SI dan TI adalah dengan berkonsentrasi pada ka-
ji ulang bisnis (rethinking business) melalui analisis masalah bisnis saat ini dan
perubahan lingkungannya serta mempertimbangkan TI sebagai bagian solusi (Earl
1992).
Untuk mendukung strategi bisnis sebuah perusahaan diperlukan suatu s-
trategi Sistem Informasi (SI) dan Teknologi Informasi (IT). Oleh karena itu diper-
lukan sebuah analisa untuk mempersiapkan kebutuhan SI dan TI tersebut yang dis-
elaraskan dengan visi, misi dan tujuan dari lembaga (Ward dan Peppard, 2002).
Analisis SWOT digunakan untuk mengetahui faktor internal (kekuatan dan kelema-
han) yang dimiliki perusahaan serta faktor eksternal (peluang dan ancaman) yang
tengah dihadapi perusahaan. Menurut Rangkuti (1998), analisis SWOT adalah anal-
isis yang berguna untuk memperoleh formulasi strategi yang tepat. Analisis SWOT
memiliki beberapa kelebihan, diantaranya model analisis ini mampu mendetek-
sikan setiap kelemahan dan kelebihan sebuah institusi sehingga bermanfaat dalam
meminimalisasikan dampak atau konsekuensi yang akan terjadi dimasa akan datang
(Coman, Sillitti, dan Succi, 2009).
Perkembangan ini membawa dampak dan perubahan ke berbagai bidang
salah satunya adalah bidang pendidikan. Untuk meningkatkan mutu pendidikan,
pemerintah telah mengeluarkan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003, mengena-
i Sistem Pendidikan Nasional Nasional Pasal 35 ayat 2 yang menyebutkan bahwa
Standar Nasional Pendidikan digunakan sebagai acuan pengembangan kurikulum,
tenaga kependidikan, sarana dan prasarana, pengelolaan, dan pembiayaan. Hal i-
ni dilakukan pemerintah agar selalu ada peningkatan mutu pendidikan bagi setiap
sekolah agar menghasilkan lulusan yang berkualitas.
Dalam hal ini sekolah harus mampu melakukan terobosan dan inovasi baru
serta menggunakan seluruh sarana dan teknologi yang tersedia untuk dapat ber-
saing dengan sekolah lain. SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru merupakan
salah satu lembaga pendidikan Menengah Kejuruan yang mempunyai beberapa ju-
rusan meliputi Teknik Kendaraan Ringan (TKR), Administrasi Perkantoran (ADP),
Teknik Sepeda Motor (TSM), Teknik Komputer Jaringan (TKJ), Akuntansi (AK).
Berdasarkan hasil observasi dan wawancara, dalam menjalankan proses di
bidang pendidikan terdapat beberapa permasalahan yang diantaranya:
1. SMK Muhammadiyah 3 Terpadu saat ini masih belum mempunyai sis-
tem informasi dalam mengatur manajemen inventaris, pembuatan laporan
keuangan dan pelaksanaan kegiatan, manajemen keuangan, portal siswa dan
orang tua (website).
2. SMK Muhammadiyah 3 Terpadu membutuhkan staf perpustakaan tamba-
han serta belum menggunakan sistem perpustakaan. Kurangnya staf perpus-
takaan sekolah mengakibatkan Peminjaman buku pelajaran kurang optimal,
sehingga sangat memungkinkan terjadinya kesalahan entri data, proses pen-
golahan data maupun pembuatan laporan yang tidak sesuai dan tidak tepat
waktu.
3. Pembayaran SPP yang masih manual membuat beberapa permasalahan
seperti data yang tidak akurat, data yang hilang dan kurangnya optimal
dalam pelayanan SPP. Pegawai yang menangani hanya satu orang untuk 963
orang siswa dalam jangka waktu 10 hari setiap bulannya.
4. Meningkatnya persaingan penerimaan siswa baru dengan lembaga pen-
didikan lainya. Dibutuhkan peningkatan dalam hal fasilitas sistem infor-
masi dan teknologi Informasi yaitu perangkat komputer dan internet yang
memadai di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru untuk menarik mi-
nat siswa untuk masuk di sekolah tersebut.
5. Perangkat finger print sudah ada tapi belum terintegrasi dengan baik untuk
dilengkapi fitur SMS gateway yang bisa memberitahukan orang tua ketika
siswa tersebut absen.
6. Pendaftaran calon siswa ke sekolah dengan mengisi formulir masih meng-
gunakan google form yang di inputkan di computer sekolah.
Hal ini disebabkan karena belum mempunyai perencanaan strategi SI dan
TI yang baik untuk mendukung strategi bersaing dengan sekolah lainnya, pesaing
seperti SMA Negeri 12 Pekanbaru dan SMA Al-Huda Pekanbaru yang telah meng-
gukan sistem lebih dahulu seperti sistem administrasi sekolah dan Sistem perpus-
takaan membuat tingkat daya saing sekolah makin tinggi.
Sarana dan prasarana komputer yang belum termanfaatkan secara optimal
karena belum adanya arahan yang jelas, dan keterbatasan sumber daya yang dim-
iliki sekolah dalam mendukung kinerja organisasi. Oleh karena itu, permasalahan
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ini akan peneliti jadikan bahan dalam merumuskan perencanaan strategis sistem in-
formasi, agar Sistem Informasi dapat digunakan sebagai satu alat yang dapat men-
dukung keberhasilan SMK Muhammadiyah 3 Terpadu dalam mencapai visi dan
misi organisasinya.
Berdasarkan masalah tersebut, maka dilakukan penelitian tugas akhir de-
ngan judul “Perencanaan Strategi Sistem Informasi pada SMK Muham-
madiyah 3 Terpadu Pekanbaru Menggunakan Metode Ward and Peppard”.
1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan diatas, maka dapat diam-
bil sebuah rumusan masalah yaitu “Bagaimana membuat suatu perencanaan strategi
sistem informasi pada SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru dengan meng-
gunakan metode Ward and Peppard”.
1.3 Batasan Masalah
Pada penelitian tugas akhir ini permasalahan dapat dibatasi sebagai berikut:
1. Menganalisis lingkungan internal bisnis dan lingkungan eksternal dengan
menggunakan teknik analisis Strengths, Weakness, Opportunities, Treats (S-
WOT).
2. Menganalisis lingkungan internal SI dan TI dengan analisis Mc Farlan S-
trategic Grid.
3. Menganalisis lingkungan eksternal SI dan TI sesuai dengan tren teknologi
saat ini.
4. Menghasilkan Matrik SWOT.
5. Menghasilkan future application portofolio.
1.4 Tujuan
Tujuan dalam penelitian ini untuk menghasilkan perencanaan strategi sistem
informasi dengan menggunakan metode Ward and Peppard sebagai perencanaan
kedepan di SMK Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru.
1.5 Manfaat
Adapun manfaat dari penelitian ini adalah:
1. Hasil penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai bahan acuan dan
evaluasi guna mengambil keputusan dan membuat kebijakan baru untuk
kemajuan lembaga tentang perencanaan strategi sistem informasi di SMK
Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru.
2. Dapat menambah wawasan dan mengaplikasikan ilmu pengetahuan yang




Sistematika penulisan laporan adalah sebagai berikut:
BAB 1. PENDAHULUAN
BAB 1 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) latar belakang masalah; (2)
rumusan masalah; (3) batasan masalah; (4) tujuan; (5) manfaat; dan (6) sistematika
penulisan.
BAB 2. LANDASAN TEORI
BAB 2 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) pengertian sistem informasi;
(2) pengertian teknologi informasi; (3) pengertian strategi; (4) pengertian peren-
canaan; (5) model framework perencanaan SI dan TI; (6) analisis perencanaan s-
trategi sistem dan teknologi informasi; (7) analisis lingkungan eksternal; (8) hasil
perencanaan strategi sistem dan teknologi informasi; (9) IS/IT management strate-
gy; (10) penelitian terkait
BAB 3. METODOLOGI PENELITIAN
BAB 3 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1)metodologi tugas akhir; (2)
tahap perencanaan sistem; (3) tahap analisa sistem; (4) perancangan sistem; (5)
tahap implementasi sistem; (6) tahapan penulisan laporan.
BAB 4. ANALISA DAN PERANCANGAN
BAB 4 pada tugas akhir ini berisi tentang: (1) analisis strength, weakness,
opportunities, opportunities; (2) analisis lingkungan internal SI dan TI; (3) analisis
lingkungan eksternal SI dan TI
BAB 5. IMPLEMENTASI DAN PENGUJIAN




2.1 Pengertian Sistem Informasi
Sistem informasi didefinisikan sebagai cara dari orang-orang dan organisasi-
organisasi memanfaatkan teknologi, mendapatkan, memproses, menyimpan, meng-
gunakan, dan menyebar informasi. Sistem informasi merupakan bagian domain
yang lebih luas dari pengembangan yang berkelanjutan dalam merespon inovasi
teknologi serta interaksi yang mutual dengan kehidupan sosial secara keseluruhan
(Ward dan Peppard, 2002).
Sistem informasi secara teknis didefinisikan juga sebagai sekumpulan kom-
ponen yang selalu berhubungan, mengumpulkan, atau mendapatkan, memproses,
menyimpan, dan mendistribusikan informasi untuk menunjang pengambilan kepu-
tusan dan pengawasan dalam suatu organisasi (Laudon dan Laudon, 2008).
2.2 Pengertian Teknologi Informasi
Teknologi informasi merupakan satu dari banyak alat yang digunakan man-
ajer untuk dapat menghadapi perubahan. Dalam hal ini perubahan yang dimak-
sudkan adalah perubahan dalam suatu organisasi, dimana teknologi informasi juga
merupakan salah satu yang membentuk suatu sistem untuk dapat digunakan dalam
mendukung proses bisnis dalam suatu organisasi (Laudon dan Laudon, 2008).
Teknologi informasi atau yang biasa disingkat dengan TI secara spesifik
mengacu pada teknologi, baik berupa hardware, software maupun jaringan teleko-
munikasi yang memfasilitaskan dan mendukung proses pengumpulan, pengolahan,
penyimpanan, penyebaran dan pertukaran informasi (Ward dan Peppard, 2002).
2.3 Pengertian Strategi
Strategi adalah kumpulan tindakan yang tergabung yang ditujukan untuk
meningkatkan kekuatan jangka panjang dari perusahaan yang terkait dengan para
pesaingnya. Strategi dapat membuat suatu kebijakan baru yang bisa digunakan
dalam praktek seperti merancang ulang proses-proses produksi dalam bisnis (Ward
dan Peppard, 2002).
Suatu strategi perusahaan (company’s strategy) dapat juga didefinisikan se-
bagai “rencana permainan” (“game plan”) yang dilakukan oleh manajemen untuk
memposisikan perusahaan didalam arena pasar yang dipilih supaya dapat meme-
nangkan kompetisi, memuaskan pelanggannya. Dari definisi ini terlihat bahwa su-
atu strategi perusahaan terdiri dari “rencana permainan” yang terdiri dari serangka-
ian kegiatan-kegiatan yang kompetitif dan pendekatan-pendekatan bisnis yang dit-
erapkan oleh manajemen didalam menjalankan perusahaannya (Jogiyanto, 2005).
2.3.1 Strategi Sistem Informasi
Strategi sistem informasi adalah strategi yang mendefinisikan kebutuhan
organisasi atau permintaan perusahaan terhadap informasi dan sistem yang men-
dukung keseluruhan strategi bisnis yang dimiliki organisasi tersebut (Ward dan Pep-
pard, 2002).
Sistem Informasi Strategi (SIS) atau strategic information system adalah su-
atu sistem informasi atau sistem-sistem informasi apapaun dilevel manapun yang
mendukung atau mengimplementasikan strategi kompetisi yang memberi keuntun-
gan kompetitif bagi perusahaan melalui efisiensi internal dan efisiensi komparatif
sehingga membantu perusahaan memberikan keuntungan kinerja secara signifikan
dan meningkatkan kinerja jangka panjangnya (Jogiyanto, 2005).
2.3.2 Strategi Teknologi Informasi
Strategi teknologi informasi adalah strategi yang berfokus pada penetapan
visi tentang bagaimana teknologi dapat mendukung dalam memenuhi kebutuhan
informasi dan sistem dari sebuah informasi (Ward dan Peppard, 2002).
2.3.3 Strategi Bisnis
Istilah strategi bisnis berhubungan dengan rencana manajemen untuk suatu
bisnis tunggal bukan untuk bisnis terdiversifikasi. Suatu strategi bisnis dikatakan
mempunyai kekuatan jika dapat menghasilkan dan mempertahankan keuntungan
kompetitif. Sebaliknya suatu strategi bisnis dikatakan lemah jika menghasilkan
ketidakunggulan kompetitif (Jogiyanto, 2005).
Strategi bisnis adalah sekumpulan tindakan terintegrasi yang bertujuan un-
tuk mencapai tujuan jangka panjang dan kekuatan perusahaan untuk menghadapi
para pesaing. Suatu strategi bisnis biasanya meliputi beberapa hal seperti berikut
(Ward dan Peppard, 2002):
1. Visi, pencapaian dari sebuah misi atau dapat diartikan sebagai sebuah pan-
dangan masa depan dari sebuah bisnis yang menjadi tujuan umum sebuah
perusahaan.
2. Misi, pernyataan yang memberikan arahan tentang apa yang akan dilakukan
oleh sebuah perusahaan dalam mencapai visinya.
3. Business Driver, beberapa faktor kritis pendorong perubahan yang dapat
memberikan fokus pada bisnis sehingga dapat memenuhi sasarannya.
4. Objectives, sasaran-sasaran yang ditetapkan dan harus dipenuhi oleh perusa-
haan dalam pencapaian visi perusahaan.
6
5. Critical Success Factor (CSF), beberapa area kunci dimana sesuatu harus
berjalan dengan baik sehingga keberhasilan bisnis dapat dicapai.
2.3.4 Hubungan Antara Strategi Bisnis, Strategi Sistem Informasi, Strategi
Teknologi Informasi
Dalam membuat suatu strategic application tidak boleh hanya mem-
fokuskan pada analisis terhadap teknologi saja. Jalur yang efektif untuk meng-
hasilkan keuntungan dari SI dan TI adalah dengan mengkonsentrasikan pada
pemikiran tentang bisnis, yaitu dengan menganalisis masalah bisnis yang ada dan
perubahan lingkungannya, menyadari bahwa SI dan TI adalah hanya salah satu ben-
tuk solusi yang ditawarkan, karena ia menemukan bahwa strategi SI dan TI saat
ini lebih banyak mengidentifikasikan persoalan teknologi dan terminologi teknikal
saja, tetapi sedikit mengidentifikasikan kebutuhan organisasi akan aplikasi dan ke-
butuhan bisnis.
Strategi SI berfokus dalam mengidentifikasikan kebutuhan perusahaan ter-
hadap SI dan strategi TI berfokus dalam mengidentifikasikan kebutuhan perusahaan
terhadap TI dan infrastrukturnya (Ward dan Peppard, 2002). Hubungan ketiganya
bisa dilihat melalui Gambar 2.1.
Gambar 2.1. Hubungan antara Strategi Bisnis, Strategi SI dan Strategi TI
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2.4 Pengertian Perencanaan
Perencanaan adalah suatu proses yang melibatkan penentuan sasaran atau
tujuan organisasi, menyusun strategi menyeluruh untuk mencapai sasaran yang dite-
tapkan, dan mengembangkan hierarki rencana secara menyeluruh untuk menginte-
grasikan dan mengkoordinasikan kegiatan (Sethi dkk., 1999).
Perencanaan merupakan prosedur dasar yang digunakan untuk memilih tu-
juan dan cara pencapaiannya. Setiap rencana akan memberi sumbangan terhadap
pencapaian tujuan organisasi (Sabardi, 2001).
2.4.1 Perencanaan Strategi Sistem dan Teknologi Informasi
Perencanaan Strategis SI dan TI (IS/IT Strategic Planning) pada suatu pe-
rusahaan yang menitikberatkan kepada outline visi dari esensi kebutuhan akan in-
formasi dan sistem yang akan di dukung oleh teknologi dalam sebuah perusahaan
tersebut dengan kata lain lebih kepada “IT Supply” (Ward dan Peppard, 2002).
2.4.2 Pentingnya Perencanaan Strategi Sistem Informasi dan Teknologi In-
formasi
Ada beberapa alasan yang menyebabkan perlunya suatu perusahaan memili-
ki strategi sistem informasi dan teknologi informasi (SI dan TI) (Ward dan Peppard,
2002):
1. Investasi pada SI dan TI tidak mendukung sasaran bisnis.
2. Tidak terkontrolnya SI dan TI yang ada.
3. Sistem yang tidak terintegrasi, sehingga memungkinkan terjadinya dup-
likasi data dan hilangnya keterkaitan antar sumber daya informasi.
4. Perusahaan tidak memiliki panduan untuk menentukan prioritas proyek SI
dan TI dan selalu terjadi perubahan sehingga menurunkan produktivitas.
5. Manajemen informasi yang buruk dan tidak akurat.
6. Strategi SI dan TI tidak sejalan dengan strategi bisnis perusahaan.
7. Proyek SI dan TI hanya dievaluasi pada basis keuangan semata.
Perusahaan juga membutuhkan perencanaan strategis untuk pengembangan
sumber daya SI dan TI dengan beberapa alasan sebagai berikut (Jogiyanto, 2005):
1. Hasil dari perencanaan sistem teknologi informasi dapat dibagikan kepada
manajemen dan ahli-ahli sistem teknologi informasi. Diskusi dan persetu-
juan akan hasil perencanaan ini dapat menyediakan pemahaman bersama
antara ahli-ahli sistem teknologi informasi dan manajer-manajer bisnis ten-
tang bagaimana cara terbaik bagi perusahaan untuk menggunakan sumber
daya informasinya.
2. Mengembangkan suatu rencana untuk sumber daya informasi yang dapat
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membantu mengkomunikasikan masa depan perusahaan itu kepada pihak
lain didalam organisasi.
3. Hasil dari perencanaan SI dan TI dapat membantu mengalokasikan sumber
daya perusahaan yang ada ke proyek-proyek SI dan TI yang penting dan
bermanfaat bagi perusahaan.
2.5 Model Framework Perencanaan SI dan TI
Didalam perancangan Perencanaan Strategis SI dan TI dibutuhkan suatu
framework (kerangka kerja) yang menjadi acuan agar hasil yang diharapkan sesuai
dengan kebutuhan, terarah dan tepat sasaran.
Gambar 2.2. Model Framework Perencanaan Strategi SI dan TI
Model kerangka kerja dari perencanaan strategis sistem dan teknologi in-
formasi dapat dilihat pada Gambar 2.2, pada framework ini terdapat bagian-bagian
penting dalam penyusunan IS/IT Strategic Plan (Ward dan Peppard, 2002) yaitu:
1. Inputs, sebagai masukan dalam perencanaan strategis sistem dan teknologi
informasi, terdiri atas:
(a) The Internal Business environment
Merupakan strategi bisnis yang digunakan pada masa sekarang, tujuan,
sumber daya, proses, dan budaya organisasi serta nilai dari bisnis itu
sendiri.
(b) The External Business environment
Sisi politik, ekonomi, sosial, teknologi, industri, dan iklim kompetisi
dimana perusahaan tersebut beroperasi.
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(c) The Internal IS/IT environment
Pandangan SI dan TI terhadap bisnis pada masa sekarang ini, pen-
galaman perusahaan dalam bisnis, cakupan bisnis, dan kontribusinya
terhadap pasar, kemampuan perusahaan, sumber daya dalam perusa-
haan dan infrastruktur teknologi yang digunakan. Aplikasi portofolio
saat ini dari sistem yang berjalan dan sistem yang sedang dalam pe-
ngembangan atau belum dikembangkan tapi sudah direncanakan pada
perusahaan.
(d) The external IS/IT environment Perkembangan teknologi dan peluang
yang ada, serta SI dan TI yang digunakan oleh pihak lain terutama
konsumen, pesaing dan pemasok.
2. IS/IT Strategy Process, proses dimana informasi yang diperoleh, serta hasil
analisis yang diperoleh dari inputs, akan diolah untuk menghasilkan outputs
3. Outputs, merupakan hasil dari proses yang mencakup
(a) Business IS Strategy
Bagaimana setiap unit dapat memanfaatkan SI dan TI dalam mencapai
sasaran bisnisnya. Mencakup portofolio aplikasi yang akan dikem-
bangkan untuk setiap unit dan model bisnis. Menjelaskan arsitektur
informasi setiap unit.
(b) IT Strategy
Strategi dan kebijakan yang diterapkan untuk mengatur penggunaan
teknologi dalam perusahaan dan mengatur sumber daya teknisi ahli.
(c) IS/IT Management Strategy
Elemen umum dari strategi yang akan diaplikasikan pada organisas-
i secara menyeluruh, memastikan konsistensi kebijakan berdasarkan
kebutuhan.
4. Future Application Portofolio, Rincian yang menjelaskan usulan aplika-
si yang akan digunakan perusahaan dalam waktu ke depan, untuk meng-
integrasikan setiap unit dari perusahaan dan menyesuaikan perkembangan
teknologi dengan perkembangan perusahaan.
5. Current Application Portofolio, rincian mengenai aplikasi sistem informasi
yang diterapkan perusahaan saat ini, dengan melihat keuntungan dan keku-
atan yang diperoleh dengan menggunakan aplikasi tersebut serta melihat
dukungan aplikasi yang ada terhadap kegiatan operasional dan perencanaan
strategi sistem dan teknologi informasi bagi perusahaan untuk menghadapi
persaingan dan pasar pada saat sekarang ini.
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2.6 Analisis Perencanaan Strategis Sistem dan Teknologi Informasi
Berdasarkan framework yang dikemukakan oleh Ward dan Peppard, pada
bagian ini akan dikemukakan alat-alat (tools) yang digunakan untuk menganalisis
perencanaan strategi SI dan TI adalah analisis Strengths, Weaknesses, Opportuni-
ties, Threats (SWOT) dan Analisis Mc Farlan Strategy Grid, maka penjelasannya
mengenai teori teknik analisis tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut:
1. Analisis Strenghts,Weaknesses, Opportunities, Threats (SWOT)
Analisa SWOT digunakan untuk melihat lingkungan baik secara internal
(S-W) dan eksternal (O-T) untuk memberi masukan terhadap pengambil-
an keputusan strategi dan prioritas strategi terhadap apa yang sebaiknya di-
lakukan terlebih dahulu oleh pengambil keputusan.
Analisis SWOT akan dipetakan dari hasil analisis lingkungan. Keku-
atan diidentifikasikan dengan tujuan untuk mengetahui apa saja keku-
atan organisasi untuk dapat meneruskan dan mempertahankan bisnis. De-
ngan mengetahui kekuatan yang dimiliki organisasi akan dapat memperta-
hankan dan bahkan meningkatkan kekuatan sebagai modal untuk dapat ber-
saing. Mengidentifikasi kelemahan bertujuan untuk dapat mengetahui apa
kelemahan-kelemahan yang masih ada, dan dengan mengetahui kelemahan
tersebut, maka perusahaan dapat berusaha untuk memperbaiki agar men-
jadi lebih baik. Kelemahan yang tidak atau terlambat teridentifikasi akan
merugikan bagi perusahaan. Oleh karena itu dengan semakin cepat menge-
tahui kelemahan, maka perusahaan juga dapat sesegera mungkin mencar-
i solusi untuk dapat menutupi kelemahan tersebut. Dengan mengetahui
peluang, baik peluang saat ini maupun peluang dimasa yang akan datang,
maka perusahaan dapat mempersiapkan diri untuk dapat mencapai peluang
tersebut. Berbagai strategi dapat disiapkan lebih dini dan terencana dengan
lebih baik sehingga peluang yang telah diidentifikasi dapat direalisasikan.
Berbagai jalan untuk dapat mewujudkan peluang/kesempatan dan memper-
tahankan kelangsungan bisnis organisasi tentunya akan mengalami banyak
ancaman. Ancaman yang dapat teridentifikasi dapat dicarikan jalan kelu-
arnya sehingga organisasi dapat meminimalkan ancaman tersebut.
Menurut Rangkuti (1998) mengemukakan bahwa SWOT adalah singkatan
dari lingkungan internal stregths dan weaknesses serta lingkungan ekster-
nal Opportunities dan Threats yang dihadapi dunia bisnis. Analisis SWOT
membandingkan antara faktor eksternal Peluang (Opportunities) dn Anca-
man (Threats) dengan faktor internal kekuatan (Strengths) dengan kelema-
han (Weaknesses). Sebelum di lakukan analasis SWOT, dilakukan klasi-
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fikasi dan analisis faktor internal (kekuatan dan kelemahan usaha). Prose-
dur analisis faktor-faktor internal (IFAS=Internal Factor Analysis Summary)
adalah sebagai berikut:
(a) Disusun faktor-faktor yang menjadi kekuatan dan kelemahan.
(b) Dilakukan pemberian bobot dari 1,00 hingga 0,00 (dari sangat penting
hingga tidak penting) tergantung besarnya dampak faktor tersebut.
(c) Dilakukan pemberian rating skala 4-1 untuk kekuatan (kekuatan yang
besar diberikan nilai 4 dan yang paling kecil diberikan nilai 1).
(d) Dilakukan pemberian rating skala 1-4 untuk kelemahan (kelemahan
yang besar di berikan nilai 1 dan yang paling kecil diberikan nilai 4).
(e) Dilakukan perkalian antar bobot dengan rating sehingga diperoleh ni-
lai untuk setiapa faktor.
(f) Nilai setiap faktor di jumlahkan sehingga diperoleh nilai total untuk
faktor strategi eksternal. Nilai ini menunjukkan bagaimana perusa-
haan bereaksi terhadap faktor-faktor internalnya dan dapat digunakan
sebagai pembanding untuk perusahaan sejenis.
Setelah itu dilakukan klasifikasi dan analisis faktor-faktor strategi eksternal
(EFAS=External Factor Analysis Sunmary). Prosedur analsis faktor-faktor
adalah sebagai berikut (Rangkuti, 2002):
(a) Disusun faktor-faktor yang menjadi peluang dan ancaman.
(b) Dilakuukan pemberian bobot dari 1,00 hingga 0,00 (dari sangat pent-
ing hingga tidak penting) bergantung besarnya dampak faktor tersebut.
(c) Dilakukan pemberian rating skala 4-1 untuk peluang (pluang yang be-
sar).
(d) Dilakukan pemberian rating skala 1-4 untuk ancaman (ancaman yang
besar).
(e) Dilakaukan perkalian antar bobot dengan rating sehingga diperoleh ni-
lai untuk setiap faktor.
(f) Nilai setiap faktor di jumlahkan sehingga diperoleh nilai total untuk
faktor strategi eksternal. Nilai ini menunjukkan bagaimana perusahaan
bereaksi terhadap faktor-faktor eksternalnya dan dapat digunakan se-
bagai pembanding untuk perusahaan sejenis.
2. Analisis Portofolio Aplikasi Mcfarlan (Portofolio Aplikasi)
Portofolio Aplikasi Mcfarlan digunakan untuk menilai kontribusi SI dan
TI secara keseluruhan dan efeknya terhadap kesuksesan bisnis. Menurut
Ward dan Peppard (2002) portofolio aplikasi adalah cara untuk membawa
bersama sistem informasi yang telah ada, yang direncanakan dan potensial
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untuk kemudian menilai kontribusi bisnisnya, umunya berupa matrik dua-
kali-dua, yang merupakan metode yang sangat popular untuk menjelaskan
dampak dari variabel yang tidak berkaitan, namun saling mempengaruhi.
Gambar 2.6 adalah gambar dari portofolio aplikasi yang menampilkan se-
buah analisis dari keseluruhan aplikasi perusahaan, baik yang ada saat ini,
potensial ataupun yang masih direncanakan.
Gambar 2.3. Proses Bisnis Pengisian Kotak Saran di SIAK
Pada Gambar 2.3. didalam portofolio sebuah aplikasi dapat dikategorikan
sebagai strategic, high potential, key operational, atau support tergantung dari pe-
ranannya dalam mendukung strategi bisnis perusahaan, baik pada saat ini maupun
di masa mendatang. Kategori dalam portofolio aplikasi adalah sebagai berikut:
1. Strategic, adalah aplikasi yang memiliki pengaruh kritis terhadap keberhasi-
lan bisnis perusahaan di masa mendatang. Aplikasi strategis adalah aplika-
si yang mendukung perusahaan dengan memberikan keunggulan bersaing.
Teknologi yang digunakan tidak menentukan apakah suatu aplikasi strategis
atau tidak, dampaknya pada bisnis perusahaanlah yang menentukan.
2. Key Operational, adalah aplikasi yang menunjang kelangsungan bisnis pe-
rusahaan. Apabila terhenti, perusahaan tidak bisa beroperasi dengan normal
dan ini akan mengakibatkan menurunnya keunggulan perusahaan.
3. Support, adalah aplikasi yang mendukung perusahaan dalam meningkatkan
efisiensi bisnis dan efektifitas manajemen, namun tidak memberikan keung-
gulan bersaing.
4. High Potential, adalah aplikasi yang mungkin dapat menciptakan peluang
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keunggulan bagi perusahaan di masa mendatang. Tapi masih belum terbukti.
Menurut Ward dan Peppard (2002), para pengguna dari suatu aplikasi
yang ada, mungkin saja memiliki penilaian dan pendapatan yang berbeda tentang
pengkategorian dari aplikasi tersebut. Satu kelompok pengguna mungkin berpen-
dapat bahwa aplikasi dapat dikategorikan sebagai strategic, namun kelompok peng-
guna yang lain mungkin berpendapat bahwa aplikasi itu masuk ke kategori support,
high potential, atau key operational. Perbedaan ini sudah pasti akan menimbulka-
n ketidakpastian analisis yang mengarah pada titik tercapainya tujuan perencanaan
secara maksimal.
Oleh karena itu untuk dapat menghasilkan penilaian dan pengkategorian a-
plikasi yang tepat dan disepakati oleh semua bagian yang terkait, diperlukan suatu
alat yang dapat digunakan untuk menilai masing-masing aplikasi tersebut.
Salah satunya adalah dengan menguji setiap aplikasi yang ada dengan daftar
pertanyaan pada Tabel 2.1.
Tabel 2.1. Daftar Pertanyaan Portofolio Aplikasi
Pertanyaan Ya Tidak
a. Menciptakan keunggulan bersaing bagi perusahaan?
b. Memungkinkan tercapainya sasaran bisnis yang spesifik atau
critical success factor?
c. Mengatasi kendala bisnis yang berhubungan dengan pesaing?
d. Menghindari resiko bisnis di masa depan agar tidak timbul
dalam waktu dekat?
e. Meningkatkan produktivitas bisnis dan mengurangi biaya?
f. Memungkinkan perusahaan memenuhi kebutuhan?
g. Manfaatnya belum diketahui, tapi bisa menghasilkan poin (a)
atau (b)
Untuk setiap jawaban “Ya” dari Tabel 2.1 dimasukan ke dalam Tabel 2.2.
Tabel 2.2. Klasifikasi Portofolio Aplikasi






f. Ya (ii) Ya (ii)
g. Ya
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1. Apabila ada sebuah aplikasi menghasilkan jawaban “Ya” lebih dari dua
kolom (yang berarti aplikasi tersebut muncul di lebih dari satu ketegori)
maka aplikasi tersebut harus diuji ulang dengan memecah aplikasi tersebut
menjadi beberapa bagian dan masing-masing diuji secara terpisah. Jika ini
tidak dilakukan, resiko kegagalan akan meningkat karena tujuan yang tidak
jelas dan ketidakpastian yang akan terjadi saat proyek pengembangan dilak-
sanakan.
2. Berikut adalah daftar pertanyaan tambahan yang diperlukan untuk memper-
oleh kejelasan dan kepastian.
(i) Apabila ini terjadi, maka pertanyaan tambahan untuk memperjelas
adalah “Apakah manfaat bisnis dan bagaimana cara mencapainya telah
jelas?”, jika “Ya” maka Strategic, jika “Tidak” maka High Potential.
(ii) Untuk memilih salah satu, maka pertanyaan berikut harus dijalankan.
“Apakah kegagalan memenuhi akan menimbulkan resiko bisnis yang
signifikan?”, jika “Ya” maka Key Operational, jika “Tidak” maka sup-
port.
2.7 Analisis Lingkungan Eksternal SI dan TI
Analisis ini digunakan untuk mendapatkan pemahaman tentang keadaan dan
perkembangan SI dan TI diluar lingkungan perusahaan, yang memberikan dampak
dan pengaruh bagi perusahaan baik secara langsung maupun tidak langsung. Tujuan
utama dari analisis ini adalah untuk mendapatkan pengetahuan tentang peluang-
peluang baru dalam penggunaan SI dan TI, dan ini tidak terbatas hanya pada pelu-
ang untuk mengimplemetasikan teknologi yang termutakhir namun juga dapat beru-
pa peluang untuk menggunakan teknologi yang sudah ada dengan cara yang lebih
hemat dan tepat dalam penggunaannya atau peluang untuk menggunakan teknologi
dengan cara lain yang tidak pernah terpikirkan sebelumnya.
Bagian dari analisis ini juga meliputi pengetahuan tentang SI dan TI yang
digunakan oleh pihak eksternal seperti pesaing, pemasok, atau perusahaan- perusa-
haan lain yang memiliki hubungan dan mempengaruhi bisnis perusahaan. Salah sat-
u aspek dari analisis ini adalah untuk dapat mengkategorikan elemen- elemen yang
potensial dan berharga dari teknologi untuk dapat dievaluasi dan dimanfaatkan oleh
perusahaan. Inti dari analisis ini adalah untuk dapat menyediakan informasi yang
menyeluruh tentang lingkungan eksternal SI dan TI untuk digunakan sebagai salah
satu bentuk masukan dalam proses perencanaan strategi SI dan TI (Ward dan Pep-
pard, 2002).
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2.8 Hasil Perencanaan Strategi Sistem dan Teknologi Informasi
Hasil atau output dari sebuah proses perencanaan SI dan TI adalah gabungan
dari hasil yang bersifat hard dan soft. Hasil yang bersifat hard adalah dokumen yang
mendefinisikan strategi-strategi dan rencana-rencana, dapat juga berisi materi yang
berhubungan dengan komputer, matrik-matrik, dan model analisis. Sedangkan hasil
yang bersifat soft berhubungan dengan faktor manusia seperti standar keahlian yang
dibutuhkan dan lainnya (Ward dan Peppard, 2002).
Struktur dari sebuah hasil perencanan strategis SI dan TI adalah mengacu
pada gambar 2.2 tentang model perencanaan strategis SI dan TI. Lebih jelasnya
adalah sebagai berikut:
2.8.1 IS Strategy (Strategi Sistem Informasi)
IS Strategy adalah strategi yang menjelaskan bagaimana sebuah bisnis akan
memanfaatkan sistem dan teknologi informasi dalam pencapaian tujuannya. Tujuan
utamanya adalah untuk menghubungkan sistem dan teknologi informasi secara je-
las dan mendasar dengan strategi bisnis perusahaan. Strategi ini mendefinisikan
kebutuhan aplikasi dan kebutuhan layanan dari manajemen dan end user yang dis-
esuaikan dengan rencana bisnis dan kegiatan bisnis serta disesuaikan dengan semua
prioritas pengembangan infrastruktur atau sistem aplikasi perusahaan. Tidak semua
kebutuhan yang didefinisikan mengarah pada pengembangan aplikasi baru, bebera-
pa kebutuhan dapat juga mengarah pada penyempurnaan sistem operasional yang
sudah ada agar menjadi lebih baik dan efektif (Ward dan Peppard, 2002).
IS Strategy juga mencakup penjelasan tentang portofolio aplikasi di masa
mendatang, yang tak hanya berisi penjelasan mengenai kebutuhan-kebutuhan sis-
tem dan informasi, tapi juga mencakup penjelasan tentang aplikasi yang potensial
serta usulan-usulan untuk peningkatan strategi bisnis di masa yang akan datang
(Ward dan Peppard, 2002).
2.8.2 IT Strategy (Strategi Teknologi Informasi)
IT Strategy adalah strategi yang bertujuan untuk mendefinisikan bagaimana
sumber daya dan teknologi akan diperoleh, diatur, dan dikembangkan sehingga da-
pat menunjang business IS strategies. Strategi ini juga harus dapat beradaptasi de-
ngan perkembangan teknologi informasi saat ini yang dapat menimbulkan peluang
dan hambatan di masa yang akan datang. IS strategy memiliki fokus pada area di-
mana perubahan sangat diperlukan berdasar pada kebutuhan bisnis, atau fokus pada
peluang-peluang baru yang timbul karena adanya kemajuan dan perubahan pada
teknologi, pengalaman atau juga kemampuan. Faktor dukungan yang diberikan IT
strategy (Ward dan Peppard, 2002) adalah sebagai berikut:
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1. Manajemen portofolio aplikasi.
2. Organisasi dari SI dan TI, mengatur sumber daya dan masalah-masalah ad-
ministrasi.
3. Mengatur sumber daya informasi dan pencapaian tujuan dari layanan infor-
masi.
4. Mengatur pengembangan aplikasi.
5. Mengatur teknologi.
2.9 IS/IT Management Strategy (Strategi Manajemen SI dan TI)
Adalah strategi yang mencakup keseluruhan elemen strategi yang diterap-
kan pada perusahaan, strategi yang menjamin konsistensi kebijakan yang diambil
oleh pihak manajemen yang berkaitan dengan sistem dan teknologi informasi yang
digunakan oleh perusahaan. Kebijakan tersebut dapat berupa struktur organisasi
yang dapat mendukung sistem informasi perusahaan, kebijakan investasi perusa-
haan, kebijakan yang berhubungan dengan pemasok, kebijakan yang berkaitan de-
ngan sumber daya manusia dan kebijakan akutansi yang berkaitan dengan sistem
informasi perusahaan (Ward dan Peppard, 2002).
2.10 Penelitian Terkait
Kajian dan topik penelitian tentang perencanaan strategis sistem dan
teknologi informasi telah banyak dilakukan oleh peneliti di Indonesia, berikut
penelitian-penelitian terdahulu yang relevan dengan penelitian yang penulis lakukan

































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































































3.1 Metodologi Tugas Akhir
Alur penelitian adalah langkah demi langkah dalam penyusunan laporan
penelitian mulai dari tahap perencanaan hingga pembuatan laporan dapat dilihat
pada Gambar 3.1.
Gambar 3.1. Alur Penelitian
3.2 Tahap Perencanaan
Tahap perencanaan merupakan tahap awal penelitian, kegiatan yang di-
lakukan pada tahap ini adalah:
1. Perumusan Masalah
Melakukan peninjauan langsung ke tempat penelitian untuk menentukan
masalah apa yang akan dibahas dan mengamati tentang lingkungan bisnis
internal ataupun eksternal, dan sejauh apa penerapan sistem dan teknologi
informasi pada organisasi.
2. Menentukan Tujuan Penelitian
Penentuan tujuan penelitian untuk memperjelas kerangka apa saja yang
menjadi sasaran penelitian ini. Tujuan dilakukan penelitian ini adalah se-
bagai berikut:
(a) Menganalisa kebutuhan sistem dan teknologi informasi yang paling
dibutuhkan.
(b) Memberikan usulan sistem dan teknologi informasi yang bersifat s-
trategis sehingga dapat memberikan hasil yang maksimal.
3. Menentukan data yang dibutuhkan
Menentukan dan mengetahui data apa saja yang dibutuhkan dan berhubun-
gan dengan penelitian untuk mempermudah penulis dalam melakukan anal-
isis, seperti:
(a) Teori yang berhubungan dengan pembuatan penyelarasan sistem dan
teknologi informasi terhadap Instansi.
(b) Teknik analisa yang digunakan sesuai metode analisis SWOT serta
menentukan kebutuhan data primer dan data sekunder.
3.3 Tahap pengumpulan data
Tahap ini merupakan tahap yang dilakukan setelah tahap perencanaan, sete-
lah sata ditentukan, maka selanjutnya adalah pengumpulan data tersebut. Tahapan
iniberisi tentang proses dalam pengumpulan data, baik data primer maupun data
sekunder. Adapun tahapan nya adalah sebagai berikut:
1. Teknik Pengumpulan Data
(a) Observasi
Melakukan pengamatan langsung keobjek penelitian untuk lebih
mengetahui permasalahan yang diteliti dan kondisi lapangan. Dalam
penelitian ini penulis melakukan pengamatan langsung dilingkungan
instansi. yang diobservasi antara lain mengenai kondisi SI dan TI di
organisasi, bagaimana SDM memaksimalkan penggunaan SI dan TI di
organisasi tersebut. hasil dappat dobservasi ilihat di Lampiran B.
(b) Studi Pustaka
Pengumpulan data yang berasal dari beberapa literatur buku dan jurnal
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serta bacaan lain yang berhubungan dan mendukung penelitian, seper-
ti mengumpulkan literatur yang berkaitan dengan metode SWOT dan
jurnal-jurnal penelitian terdahulu.
(c) Wawancara
Teknik wawancara yang dipakai adalah wawancara terbuka dimana
penulis bertatap muka langsung dengan narasumber untuk mengajukan
beberapa pertanyaan secara langsung. Daftar pertanyaan wawancara
ini dapat saja bertambah sesuai dengan situasi dan kondisi saat peneli-
tian dilakukan. Melakukan wawancara yang berhubungan dengan
kondisi internal perusahaan dari segi sistem dan teknologi informasi
nya, selajut nya bagaimana persaingan antar perusahaan sejenis. hasil
wawancara dappat dilihat di Lampiran A.
(a) Jenis dan Sumber Data
Dalam penelitian ini data yang digunakan adalah data yang bersumber
langsung dari perusahaan serta data yang berhubungan dengan peneli-
tian yang dilakukan. Data yang digunakan dalam penelitian ini terdiri
dari 2 jenis data, yaitu:
i. Data Primer
Data yang diperoleh atau dikumpulkan secara langsung dari sum-
ber data. Seperti data sejarah, profil, visi misi dan struktur or-
ganisasi SMK Muhammdiyah 3 Terpadu Pekanbaru. Data primer
juga diperoleh melalui observasi dan wawancara.
ii. Data Sekunder
Data sekunder adalah data yang tidak langsung diperoleh dari ob-
jek penelitian. Data diperoleh dari berbagai sumber yang telah
ada, seperti buku, jurnal dan bahan internet yang dapat digunakan
sebagai bahan referensi seperti jurnal dan penelitian terdahulu
yang berkaitan dengan rencana strategis SI dan TI.
3.4 Tahap Analisa dan Perencanaan
Tahapan analisa dalam penelitian ini mengacu pada model analisis yang
dikembangkan oleh Ward and Peppard.
1. Analisa lingkungan internal
Dalam melakukan analisa pada lingkungan internal ada beberapa aspek
yang menjadi bahan dalam melakukan analisa antara lain informasi Pe-
rusahaan (visi, misi, struktur organisasi). Menggunakan teknik analisis S-
WOT(SW) yang menghasilkan identifikasi kekuatan dan kelemahan internal
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organisasi dan bahan acuan untuk menentukan strategi.
2. Analisa lingkungan eksternal
Analisa lingkungan eksternal merupakan analisa yang dilakukan terhadap
faktor-faktor eksternal yang mempengaruhi proses pada lembaga. Berikut
yang akan diteliti pada analisis lingkungan eksternal perusahaan antara lain
Kondisi Sekolah Lainya. Menggunakan teknik analisis SWOT(OT) yang
menghasilkan identifikasi peluang dan ancaman eksternal.
3. Perumusan Strategi
Setelah menganalisis SWOT dan analisis Mc Farlan Strategy Grid pada
lingkungan bisnis internal dan eksternal organisasi serta internal dan ek-
sternal teknologi informasi tahapan selanjutnya adalah tahapan identifikasi
strategi dengan output portofolio aplikasi dengan tahapan proses strategi
yaitu sebagai berikut.
(a) Strategi SI Identifikasi strategi ini yaitu bagaimana setiap unit/fungsi
bisnis organisasi akan memanfaatkan SI/TI untuk mencapai sasaran
bisnisnya dengan melakukan identifikasi kebutuhan informasi dan
mendeskripsikan kemampuan sistem informasi. Strategi ini dihasilka-
n proses analisis internal organisasi dari analisis Mc Farlan Strategy
Grid.
(b) Strategi Manajemen SI/TI Strategi manajemen SI/TI mencakup Strate-
gi yang diterapkan melalui organisasi untuk memastikan konsistensi
penerapan kebijakan SI/TI. Strategi ini dihasilkan dari proses analisis
internal dan eksternal organisasi dengan teknik analisis SWOT.
(c) Strategi TI Strategi yang berdasarkan pada pemenuhan kebutuhan
teknologi dari aplikasi atau sistem informasi untuk mendukung organ-
isasi. Strategi ini dihasilkan dari analisis internal teknologi informasi
dan analisis eksternal teknologi informasi.
3.5 Tahap Pembuatan Laporan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah melakukan dokumentasi dari
hasil tahapan-tahapan yang telah dilakukan sebelumnya yaitu mulai dari tahapan
pendahuluan, landasan teori, metodologi penelitian, analisa pembahasan dan di-
akhiri dengan penutup. Pembuatan laporan tugas akhir ini menjadi sebuah doku-
men rekomendasi perencanaan strategis sistem dan teknolgi informasi pada SMK





Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan yang telah dilakukan pada
bab sebelumnya, dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:
1. Berdasarkan hasil analisis faktor strategis internal (IFAS) dan faktor strate-
gis eksternal (EFAS) ditemukan bahwa faktor-faktor kekuatan (strength-
s) mempunyai nilai skor sebesar 2,50 sedangkan faktor-faktor kelemahan
(weaknesses) mempunyai nilai skor sebesar 0,54. Hal ini berarti SMK
Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru mempunyai kekuatan yang lebih t-
inggi dibandingkan faktor kelemahan dalam menentukan strategi pemasaran
dalam meningkatkan daya saing. Sedangkan melalui hasil analisis terhadap
faktor-faktor peluang (opportunities) mempunyai nilai skor sebesar 2,32
dan faktor-faktor ancaman (threats) mempunyai nilai skor sebesar 0,46.
Hal ini menunjukkan bahwa upaya penentuan strategi bersaingnya SMK
Muhammadiyah 3 Terpadu Pekanbaru mempunyai peluang yang cukup be-
sar dibandingkan ancaman yang akan timbul.
2. Portofolio aplikasi perencanaan strategi sistem dan teknologi informasi
mendatang sebagai perencanaan kedepan pada SMK Yamatu Tualang
adalah:
(a) Sistem informasi akademik, aplikasi e-Kurikulum dan sistem infor-
masi kepegawaian terletak pada level Key Operational.
(b) Sistem informasi PPDB online serta Sistem Informasi Alumni dan
Karir terletak pada level High Potential.
(c) Website resmi sekolah pada level Strategic.
(d) Sistem informasi perpustakaan terletak pada level Support.
5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan dari penelitian ini ada beberapa saran yang dapat
disampaikan untuk membuat perencanaan strategi sistem dan teknologi informasi
yang lebih baik lagi pada SMK Muhammadiyah 3 tepadu Pekanbaru yaitu:
1. Penelitian ini diharapkan dapat dikembangkan lagi oleh peneliti selanjutnya
yaitu dapat dibuatkan roadmap atau tahun perencanaan pembuatan portofo-
lio aplikasi serta ditambahkan dengan rencana anggaran setiap kebutuhan
SI/TI pada SMK Muhammadiyah 3 terpadu pekanbaru.
2. Untuk peneliti selanjutnya diharapkan untuk mengembangkan penelitian i-
ni dengan menambahkan analisis kondisi infrastruktur TI dan infrastruktur
jaringan pada SMK Muhammadiyah 3 terpadu Pekanbaru.
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LAMPIRAN A
HASIL WAWANCARA
Berikut merupakan lampiran wawancara Gambar A.1.
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